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Abstrak

Infeksi cacing Soil-Transmitted Helminths (STH) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak dijumpai di negara
berkembang, terutama pada kelompok anak usia pra sekolah dan usia sekolah dasar. Infeksi ini disebabkan oleh cacing nematoda
usus yang menginfeksi manusia melalui larva cacing yang infektif. Prevalensi infeksi STH di Indonesia masih relatif tinggi. Infeksi
STH dapat menyebabkan malnutrisi dan anemia pada anak. Jenis cacing yang menginfeksi yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale dapat mengganggu proses penyerapan zat gizi, menurunkan nafsu
makan, serta menyebabkan kehilangan darah yang bersifat kronis. Akibatnya, anak-anak yang terinfeksi berisiko mengalami
malnutrisi, penurunan berat badan, stunting, serta anemia defisiensi besi. Faktor risiko pada infeksi ini disebabkan karena tidak
memakai alas kaki, tidak mencuci tangan dengan sabun, dan kurangnya edukasi tentang sanitasi.

Kata kunci: Soil-Transmitted Helminth, Anemia, Status Gizi

Correlation Between Soil-Transmitted Helminth Infections with Nutritional
Status and Anemia in Elementary School

Abstract

Soil-Transmitted Helminths (STH) infection is a public health problem that is still common in developing countries, especially in
preschool andprimary school children. These infection is caused by intestinal nematode worms that infect humans through
infective worm larvae. The prevalence of STH infection in Indonesial relatively high. STH infection can lead malnutrition and
anemia affected children. The types of worms that commonly infect are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus, and Ancylostoma duodenale which can interfere with the absorption of nutrients, reduce appetite, and cause chronic
blood loss. As a result, infected children are at risk of malnutrition, weight loss, stunting, and iron deficiency anemia. Risk factors
for this infection are caused by not wearing footwear, not washing hands with soap, and lack of education about sanitation.
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Pendahuluan

Soil-transmitted  helminth  adalah
kelompok cacing nematoda usus yang dapat
menginfeksi manusia melalui larva cacing
yang menembus kulit. Infeksi Soil Transmitted
Helminths merupakan Neglacted Tropical
Disease (NTDs) karena memiliki ciri khas yaitu
sering terjadi di negara berkembang,
menyebabkan penyakit kronis dan beban
ekonomi dan pendidikan. Prevalensi infeksi
Soil Transmitted Helminths di Indonesia masih
relatif tinggi.! Prevalensi kekacingan STH yaitu
2,5%-62% menginfeksi penduduk dengan
sanitasi yang buruk. Infeksi STH sering terjadi
pada anak-anak usia di bawah 5 tahun anak
sekolah dasar.? Hasil penelitian Palaido et al.,
(2025) mengenai faktor risiko kejadian infeksi
STH pada Anak Sekolah Dasar di Kelurahan
Toronipa dari 120 responden terdapat 52
anak positif terinfeksi STH. Di Surabaya 26%
anak usia 6-11 tahun (usia anak sekolah dasar)
menderita infeksi parasit usus.® Salah satu
penelitian di sekolah dasar Kota Medan,
Sumatera Utara tahun 2017 didapatkan
sampel positif terinfeksi STH sebesar 40%
dengan siswa yang memiliki berat badan
kurang sebesar 32,5%.* Prevalensi anemia
pada penderita yang terinfeksi STH secara
global sebesar 47,4% dan vyang paling
berpengaruh pada anak usia prasekolah.®
Prevalensi infeksi STH yang ditemukan SD
Negeri 105296 tahun 2019 sebesar 29,19.
Jenis cacing yang menginfeksi vyaitu T.
trichiura sebesar 65,4% dan A. lumbricoides
23,1%.2

Kelompok yang paling berisiko
terinfeksi cacingan adalah anak usia
prasekolah dan sekolah.® Faktor penyebab
infeksi STH diantaranya kekurangan akses air
bersih, perilaku  hidup yang tidak sehat
seperti tidak mencuci tangan sebelum makan
dan setelah buang air besar, tidak memakai
alas kaki, tidak memotong kuku, serta tidak
buang air besar di toilet. Selain itu,
pendapatan keluarga yang rendah,
perumahan padat penduduk, pendidikan
yang rendah dapat meningkatkan risiko

cacingan. ’® Telur cacing yang berada di
bawah kuku dapat masuk ke mulut bersama
makanan dan larva cacing infektif yang dapat
menembus lapisan kulit penderita.

Jenis cacing Soil Transmitted Helminth
yang sering ditemukan Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichura, Necator americanus, dan
Ancylostoma duodenale.® Cacing yang masuk
ke dalam jaringan tubuh inang, kemudian
bermigrasi ke darah yang mengakibatkan
hilangnya zat besi dan protein dalam tubuh
serta kehilangan darah. Sehingga, berisiko
mengalami anemia, diare dan disentri. Infeksi
cacing dapat menyebabkan nafsu makan
berkurang.'® Penyakit cacingan ini juga dapat
mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan
kecerdasan dan produktivitas bagi
penderitanya.

Infeksi STH pada anak dapat
menyebabkan dampak negatif untuk
kesehatan, proses perkembangan dan
pertumbuhan anak.?* Soil Transmitted
Helminth pada saluran pencernaan selain
dapat mengganggu proses penyerapan zat
gizi dan protein, menghisap darah penderita
yang mengakibatkan anak mengalami
gangguan pertumbuhan dan anemia akibat
kekurangan gizi. Selain itu, menyebabkan
peradangan dan iritasi pada usus.

Hubungan Infeksi STH dengan Status Gizi

Infeksi STH dapat menyebabkan
beberapa hal, salah satunya vyaitu
menurunkan asupan nutrisi, seperti protein,
lemak, sayur, buah-buahan, karbohidrat dan
gula dibaandingkan anak-anak yang tidak
terinfeksi Ascaris lumbricoides.*? Selain itu,
kekurangan vitamin A dapat mempengaruhi
respon imun T-helper-2 terhadap infeksi
cacing. Soil transmitted helminth
memengaruhi status gizi dan pertumbuhan
pada anak seperti asupan makan yang
berkurang, nutrisi yang terbuang akibat
kehilangan darah, diare dan penekanan
hormon pertumbuhan. 7% Infeksi Trichuris
trichiura pada anak usia sekolah yang terjadi
di Nigeria Tenggara dan meningkatkan risiko
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defisiensi Zinc. Peran Zinc bagi tubuh adalah
untuk proses metabolisme asam nukleat,
perbaikan jaringan, untuk pertumbuhan dan
sebagai  antioksidan. Sehingga apabila
defisiensi  Zinc  terjadi maka dapat
menigkatkan  kerentanan anak  untuk
terinfeksi cacing.®

Spesies T. trichiura adalah cacing yang
bergantung kepada inangnya, hal ini
dikarenakan cacing mengambil nutrisi dan
mendapatkan makanan yang di butuhkan
melalui inang.l” Akan tetapi berbeda dengan
hasil penelitian Sari et al (2020) menyatakan
bahwa anak-anak vyang terinfeksi STH
mendapatkan gizi yang normal.®® Di
Kabupaten Jombang data yang terinfeksi
cacing mencapai angka 24,27%. Data ini
berdasarkan SIMPUS DINKES kabupaten
Jombang.® Infeksi STH tidak selalu
menyebabkan anak menjadi malnutrisi, akan
tetapi ada faktor lain yang berperan
diantaranya, lamanya waktu dan tingkat
infeksi cacing yang menginfeksi penderita
dalam menurunkan status gizi anak. Serta
banyaknya jumlah cacing dalam tubuh
penderita dan tingkat keparahan
penyakitnya.>?® Malnutrisi yang disebabkan
akibat infeksi STH disebabkan karena adanya
gangguan penyerapan dan pencernaan, nafsu
makan yang menurun, serta kehilangan
nutrisi  yang mengakibatkan terjadinya
stunting disertai dengan berat badan yang
kurang dan kurus. Anak-anak stunting
berisiko lebih tinggi terinfeksi STH.?! Pada
penelitian yang di lakukan di Ethiopia tahun
2020 mengatakan bahwa infeksi STH
signifikan berhubungan dengan kekurangan
gizi. Spesies A. lumbricoides ditemukan
sebagai parasit cacing utama vyang
menyebabkan infeksi STH serta berisiko
meningkatkan terhambatnya pertumbuhan
kekurangan berat badan pada balita.'*

Hubungan Infeksi STH dengan Anemia
Anak-anak memiliki kerentanan

terhadap infeksi parasit dikarenakan respon
imun yang masih rendah dibandingkan

dengan orang dewasa, kurang menjaga
kebersihan, serta kondisi lingkungan dan
sanitasi yang buruk dapat mendukung
perkembangan parasit. Kecacingan sering
dikaitkan dengan anemia. Seperti cacing
tambang yang berkontribusi terhadap anemia
disebabkan karena kekurangan zat besi akibat
kehilangan darah pada usus kronis.?

Infeksi STH sering dikaitkan dengan
anemia seperti cacing tambang, cacing gelang
dan cacing cambuk. Apabila infeksi ini di
tahap kronis maka dapat menyebabkan
penyakit morbiditas yang disebabkan akibat
kehilangan darah.® Infeksi cacing A.
duodenale dan N. americanus dapat
mengakibatkan kehilangan darah sekitar 0,2
mL dan 1,5 mL per hari. 2> Anak-anak yang
terinfeksi STH 22,5% mengalami anemia,
sedangkan vyang tidak terinfeksi STH
mengalami anemia sebanyak 6,1% terdapat
hubungan signifikan antara infeksi STH
dengan anemia.?* Terdapat hubungan yang
dignifikan antara infeksi cacing dan anemia,
akan tetapi helminthiasis merupakan faktor
risiko anemia. Cacing T. trichiura dapat
menyebabkan gangguan gizi dan anemia pada
anak usia 1-15 tahun dengan prevalensi
anemia sebesar 71,2%.%°

Faktor Risiko Lain

Kebiasaan memakai alas kaki pada anak
saat melakukan aktivitas di luar rumah,
terutama di area tanah dan lingkungan yang
kebersihannya kurang. Kebiasaan tidak
memakai alas kaki berisiko pada kejadian
infeksi kecacingan. Selain itu, menggunakan
alas kaki juga dapat mengurangi penderita
untuk kontak kulit kaki dengan tanah.?®

Kebiasaan mencuci tangan
menggunakan sabun adalah perilaku hidup
bersih dan sehat dalam upaya mencegah
penyakit infeksi kecacingan. Seperti halnya
mencuci tangan sebelum makan dapat
mencegah tertelannya telur cacing yang
terdapat di sela-sela kuku.?” Tingkat
kesadaran pada penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat sangat diperlukan, hal ini
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berkaitan dengan tingkat risiko baik itu
individu ataupun kelompok dalam terpapar
penyakit, termasuk terinfeksi STH. Pada
beberapa penelitian mengatakan bahwa
adanya hubungan antara kebiasaan cuci
tangan sebelum makan dan setelah BAB serta
kebiasaan menggunakan alas kaki terhadap
infeksi STH.%

Hubungan sanitasi lingkungan dengan
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth,
seperti halnya sumber air yang digunakan
terdapat lumut, jarak sumber air dengan
sumber pencemaran terlalu dekat. Minimnya
ketersediaan sarana pembuangan tinja yang
belum terstandar, seperti buang air di sungai.®

Kebersihan kuku berpengaruh pada
kejadian kecacingan, dikarenakan kuku yang
kotor dan panjang biasanya ditemukan telur
cacing. Hal ini disebabkan karena anak-anak
memiliki kebiasaan menggigit kuku dalam
keadaan tangan yang tidak bersih sehingga
memungkinkan telur cacing masuk ke dalam
mulut dan tertelan. Kebersihan kuku di SDN
128 Pekanbaru terhadap kecacingan memiliki
hubungan yang signifikan.?® Akan tetapi
berbeda dengan hasil penelitian yang di
lakukan di kabupaten Probolinggo tahun 2024
mengatakan bahwa tidak ada hubungan
antara mencuci tangan sebelum makan,
penggunaan alas kaki dan mencuci tangan
setelah BAB dengan kecacingan pada siswa.?’

Kesimpulan

Terdapat hubungan signifikan antara
infeksi Soil-Transmitted Helminth dengan
status gizi dan anemia. Akan tetapi semua
bergantung pada kondisi respon imun tubuh.
masing-masing
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